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Abstrak
Permasalahn yang timbul di dunia ini terkadang sering sekali memiliki jawaban yang tidak pasti, logika fuzzy
merupakan salah satu metode untuk melakukan analisis system yang tidak pasti. Paper ini berisi tentang
penggunaan metode logika fuzzy mamdani dalam menentujkan tingkat keberhasilan dosen mengajar pada AMIK
Tunas Bangsa Pematangsiantar. Masalah yang diselesaikan adalah cara menentukan tingkat keberhasilan
dosen mengajar jika hanya menggunakan dua variable input, yaitu dosen dan nilai. Langkah pertama
penyelesaian masalah tingkat keberhasilan dosen mengajardengan menggunakan metode fuzzy mamdani yaitu
menentukan variable input dan output yang merupakan himpunan tegas. Langkah kedua yaitu mengubah
variable input menjadi himpunan fuzzy dengan proses fuzzifikasi, selanjutnya langkah ketiga adalah pengolahan
datahimpunan fuzzy dengan metode maksimum. Dan langkah terakhir atau keempat adalah mengubah output
menjadi himpunan tegas dengan proses defuzzifikasi dengan metode centroid, sehingga akan diperoleh hasil
yang diinginkan pada variable output. Hasil dari perhitungan dengan menggunakan metode fuzzy mamdani dari
tingkat keberhasilan dosen mengajar untuk nilai variable dosen 55 dan nilai variable nilai 65 adalah 80.

Kata Kunci : Logika Fuzzy, logika Fuzzy mamdani, himpunan Fuzzy, aplikasi fungsi implikasi, komposisi
aturan, penegasan,defuzzy.

1. PENDAHULUAN
Menentukan tingkat keberhasilan dosen mengajar merupakan evaluasi yang sangat diperlukan AMIK Tunas
Bangsa untuk memonitoring hasil perkuliahan per semester. Nilai-nilai dari variabel yang telah ditentukan
merupakan nilai yang bersifat ambigu atau tidak pasti. Untuk itu diperlukan sebuah metode logika fuzzy untuk
mengatasi permasalahan ini.

Logika fuzzy merupakan salah satu komponen pembentuk soft computing. Logika fuzzy pertama kali
diperkenalkan oleh Prof. Lotfi A. Zadeh pada tahun 1965. Dasar logika fuzzy adalah teori himpunan fuzzy. Pada
teori himpunan fuzzy, peranan derajat keanggotaan sebagai penentu keberadaan elemen dalam suatu himpunan
sangatlah penting. Nilai keanggotaan atau derajat keanggotaan atau membership function menjadi ciri utama dari
penalaran dengan logika fuzzy tersebut (Kusumadewi, 2010).

Logika fuzzy merupakan konsep dasar dari sistem fuzzy yang dapat digunakan untuk melakukan perhitungan
terhadap suatu variabel input berdasarkan nilai kesamarannya. Dalam teori himpunan samar, samar dinyatakan
dalam derajat keanggotaan dan derajat dari kebenaran, sehingga sesuatu dapat dikatakan sebagian benar dan
sebagian salah dalam waktu yang bersamaan (Kusumadewi, 2004).

Logika fuzzy mamdani merupakan salah satu metode yang sangat fleksibel dan memiliki toleransi pada data
yang ada. Fuzzy mamdani memiliki kelebihan yakni, lebih intuitif, diterima oleh banyak pihak. Penggunaan
fuzzy mamdani ini sama halnya dengan penggunaan metode peramalan pada bidang statistik. Penentuan analisis
berdasarkan pendekatan fuzzy lebih efisien dalam pendekatan menggunakan angka dibanding dengan metode
peramalan. Peramalan dalam statistik dapat menghasilkan galat error lebih besar dari pendekatan fuzzy. Dengan
melakukan pendekatan fuzzy menghasilkan out put yang lebih dekat dengan keadaan sebenarnya.

Terdapat tiga variabel yang digunakan dalam menentukan tingkat keberhasilan dosen mengajar, yaitu variabel
dosen, variable nilai dan variable tingkat. Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan informasi yang
akurat dalam menghitung tingkat keberhasilan dosen mengajar

2. TINJAUAN PUSTAKA
Logika fuzzy merupakan salah satu komponen pembentuk soft computing. Logika fuzzy pertama kali
diperkenalkan oleh Prof. Lotfi A. Zadeh pada tahun 1965. Dasar logika fuzzy adalah teori himpunan fuzzy. Pada
teori himpunan fuzzy, peranan derajat keanggotaan sebagai penentu keberadaan elemen dalam suatu himpunan
sangatlah penting. Nilai keanggotaan atau derajat keanggotaan atau membership function menjadi ciri utama dari
penalaran dengan logika fuzzy tersebut (Kusumadewi, 2010).
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Logika fuzzy dapat dianggap sebagai kotak hitam yang menghubungkan antara ruang input menuju ruang output
(Gelley, 2000, dari Kusumadewi, 2010). Kotak hitam tersebut berisi cara atau metode yang dapat digunakan
untuk mengolah data input menjadi output dalam bentuk informasi yang baik.
1. Himpunan Fuzzy

Pada himpunan tegas (crisp), nilai keanggotaan suatu item x dalam suatu himpunan A, yang sering ditulis
dengan µA(X), memiliki dua kemungkinan, yaitu :
a. Satu (1), yang berarti bahwa suatu item menjadi anggota dalam suatu himpunan, atau
b. Nol (0), yang berarti bahwa suatu item tidak menjadi anggota dalam suatu himpunan.

2. Fungsi Keanggotaan
Fungsi keanggotaan adalah suatu kurva yang menunjukkan pemetaan titik-titik input data kedalam nilai
keanggotaannya (sering juga disebut dengan derajat keanggotaan) yang memiliki interval antara 0 sampai 1.
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan melalui
pendekatan fungsi.

3. Operator Dasar Zadeh Untuk Operasi himpunan Fuzzy
Seperti halnya himpunan konvensional, ada beberapa operasi yang didefenisikan secara khusus untuk
mengkombinasi dan memodifikasi himpunan fuzzy. Nilai keanggotaan sebagai hasil dari operasi 2 himpunan
sering dikenal dengan nama fire strength. Ada 3 operator dasar yang diciptakan oleh Zadeh, yaitu (Cox
dalam Kusumadewi, 1994) :
(1) Operator AND

Operator ini berhubungan dengan operasi interseksi pada himpunan. Fire strength sebagai hasil operasi
dengan operator AND diperoleh dengan mengambil nilai keanggotaan terkecil antar elemen pada
himpunan-himpunan yang bersangkutan.
µA∩B= min(µA(x), µB(y))

(2) Operator OR
Opertor ini berhubungan dengan operasi union pada himpunan. Fire strength sebagai hasil operasi
dengan operator OR diperoleh dengan mengambil nilai keanggotaan terbesar antarelemen pada
himpunan-himpunan yang bersangkutan.
µAUB= max(µA(x), µB(y))

(3) Operator NOT
Operator ini berhubungan dengan operasi komplemen pada himpunan. Fire strength sebagai hasil
operasi dengan operator NOT diperoleh dengan mengurangkan nilai keanggotaan elemen pada
himpunan yang bersangkutan dari 1.
µA’=1- µA (x)

LOGIKA FUZZY MAMDANI
Metode mamdani sering dikenal sebagai metode Max-Min. metode ini diperkenalkan oleh Ebrahim Mamdani
tahun 1975. Untuk mendapatkan output, diperlukan 4 tahapan:

1. Pembentukan himpunan fuzzy
Pada metode mamdani \, baik variable input maupun variable output dibagi menjadi satu atau lebihb
himpunan fuzzy.

2. Aplikasi fungsi implikasi (aturan)
\pada metode mamdani, fungsi implikasi yang digunakan adalah min

3. Komposisi aturan
Ada tiga metode yang digunakan dalam melakukan inferensi system fuzzy, yaitu max, additive dan
probabilistic OD (probor)

4. Penegasan (defuzzy)
Input dari proses defuzzy adalah suatu himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi aturan-aturan
fuzzy,sedangkan output yang dihasilkan merupakan suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy
tersebut. Sehingga jika diberikan suatu himpunan fuzzy dengan range tertentu, maka harus dapat diambil
suatu nilai crisp tertentu7 sebagai output. Ada beberapa metode defuzzy yang bias digunakan pada
komposisi aturan mamadani, yaitu centroid, bosektor, mean of maximum, largest of maximum dan
smallest of maximum.

3. METODE PENELITIAN
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah sebagai berikut, yaitu :

a. Melakukan pengumpulan data sekunder yang dibutuhkan dalam melakukan perhitungan dan analisis
masalah. Data yang dikumpulkan meliputi data kuesioner dosen dan nilai mahasiswa.
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b. Membentuk himpunan fuzzy, pada metode mamdani baik variabel input maupun output dibagi menjadi
satu atau lebih himpunan fuzzy

c. Aplikasi fungsi Implikasi, pada metode mamdani fungsi implikasi yang digunakan untuk tiap-tiap
aturan adalah fungsi min

d. Penegasan (defuzzy), proses penegasan (defuzzyfikasi) dengan metode centroid dan menggunakan
bantuan software matlab 6.1 dengan menggunakan fasilitas yang disediaakan pada toolbox fuzzy

e. Menarik kesimpulan dari hasil pengolahan data

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam menentukan tingkat keberhasilan dosen mengajar pada AMIK Tunas Bangsa Pematangsiantar
menggunakan tiga buah variabel, yaitu variabel Dosen, variabel Nilai dan variabel tingkat. Untuk mendapatkan
output, diperlukan empat tahapan, yaitu :

4.1. Himpunan Fuzzy
Dari variabel-variabel yang sudah disebutkan di atas, selanjutnya akan ditentukan himpunan fuzzy dari kedua
variabel.

a. Himpunan Fuzzy untuk variabel Dosen (x)

Dosen

Gambar 1. Himpunan Fuzzy pada variabel Dosen

Semesta pembicara untuk variabel dosen : [0 75]
Domain himpunan fuzzy :

BURUK = [0 20]
CUKUP = [20 60]
BAIK = [40 75]

Fungsi keanggotaan untuk variabel Dosen

1 ; x ≤ 20
µBURUK = (40 – x) ; 20 ≤ x ≤ 40

(40 – 20)
0 ; x ≥ 40

0 ; x ≤ 20 atau x ≥ 60
(x – 20) ; 20 ≤ x ≤ 40

µCUKUP = (40 – 20)
(60 – x) ; 40 ≤ x ≤ 60
(60 – 40)

0 ; x ≤ 40
µBAIK = (x – 40) ; 40 ≤ x ≤ 60

(60 – 40)
1 ; x ≥ 60

0

20 40 60 75

1

0

BURUK CUKUP BAIK

µ(x)
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b. Himpunan Fuzzy untuk variabel Nilai (y)

Nilai

Gambar 2. Himpunan Fuzzy pada variabel Nilai

Semesta pembicara untuk variabel Nilai : [0 100]
Domain himpunan fuzzy :

BURUK = [0 50]
CUKUP = [50 70]
BAIK = [40 75]

Fungsi keanggotaan untuk variabel Nilai

1 ; y ≤ 50
µBURUK = (60 – y) ; 50 ≤ y ≤ 60

(60 – 50)
0 ; y ≥ 60

0 ; y ≤ 50 atau y ≥ 70
(y – 50) ; 50 ≤ y ≤ 60

µCUKUP = (60 – 50)
(70 – y) ; 60 ≤ y ≤ 70
(70 – 60)

0 ; y ≤ 60
µBAIK = (y – 60) ; 60 ≤ y ≤ 70

(70 – 60)
1 ; y ≥ 70

c. Himpunan Fuzzy untuk variabel Tingkat (z)

Tingkat

Gambar 3. Himpunan Fuzzy pada variabel Tingkat

50

1

0

µ(y)

60 70 100

BURUK CUKUP BAIK

50

1

0

µ(z)

60 70 100

RENDAH SEDANG TINGGI
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Semesta pembicara untuk variabel Tingkat : [0 100]
Domain himpunan fuzzy :

RENDAH = [0 50]
SEDANG = [50 70]
TINGGI = [40 75]

Fungsi keanggotaan untuk variabel Tingkat

1 ; z ≤ 50
µBURUK = (60 – z) ; 50 ≤ z ≤ 60

(60 – 50)
0 ; z ≥ 60

0 ; z ≤ 50 atau z ≥ 70
(z – 50) ; 50 ≤ z ≤ 60

µCUKUP = (60 – 50)
(70 – z) ; 60 ≤ z ≤ 70
(70 – 60)

0 ; z ≤ 60
µBAIK = (z – 60) ; 60 ≤ z ≤ 70

(70 – 60)
1 ; z ≥ 70

d. Aplikasi Fungsi Implikasi
Pada metode mamdani, fungsi implikasi yang digunakan adalam min.

Contoh kasus :
Diharapkan tingkat keberhasilan dosen megajar adalah minimal 60. Berapa nilai tingkat keberhasilan dosen
mengajar, jika nilai dosennya 55 dan nilai dari variabel nilainya 65.
[R1] IF Dosen BURUK And Nilai BURUK

THEN Tingkat RENDAH
αPredikat1 = µDosenBuruk ∩ µNilaiBuruk

= min(µDosenBuruk(55), µNilaiBuruk(65))
= min(0;0)
= 0

Gambar 4. Aplikasi fungsi implikasi untuk R1

[R2] IF Dosen BURUK And Nilai CUKUP
THEN Tingkat SEDANG

αPredikat2 = µDosenBuruk ∩ µNilaiCukup
= min(µDosenBuruk(55), µNilaiCukup(65))
= min(0;0,5)
= 0

Nilai 65

BURUKµ(y)

0

1

µ(z)

0

1

µ(z)

Tingkat

0

1

RENDAHBURUK

Dosen

0

1

µ(x)

55
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Gambar 5. Aplikasi fungsi implikasi untuk R2

[R3] IF Dosen BURUK And Nilai BAIK
THEN Tingkat TINGGI

αPredikat3 = µDosenBuruk ∩ µNilaiBaik
= min(µDosenBuruk(55), µNilaiBaik(65))
= min(0;0,5)
= 0

Gambar 6. Aplikasi fungsi implikasi untuk R3

[R4] IF Dosen CUKUP And Nilai BURUK
THEN Tingkat RENDAH

αPredikat4 = µDosenCukup ∩ µNilaiBuruk
= min(µDosenCukup(55), µNilaiBuruk(65))`
= min(0,25;0)
= 0

Gambar 7. Aplikasi fungsi implikasi untuk R4

[R5] IF Dosen CUKUP And Nilai CUKUP
THEN Tingkat SEDANG

αPredikat5 = µDosenCukup ∩ µNilaiCukup
= min(µDosenCukup(55), µNilaiCukup (65))`
= min(0,25;0,5)
= 0,25

65
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Gambar 8. Aplikasi fungsi implikasi untuk R5

[R6] IF Dosen CUKUP And Nilai BAIK
THEN Tingkat TINGGI

αPredikat6 = µDosenCukup ∩ µNilaiBaik
= min(µDosenCukup(55), µNilaiBaik(65))`
= min(0,25;0,5)
= 0,25

Gambar 9. Aplikasi fungsi implikasi untuk R6

[R7] IF Dosen BAIK And Nilai BURUK
THEN Tingkat RENDAH

αPredikat7 = µDosenBaik ∩ µNilaiBuruk
= min(µDosenBaik(55), µNilaiBuruk(65))`
= min(0,75;0)
= 0

[R8]

65

CUKUP

0.5

µ(y)

0

1

Nilai

CUKUP

0.25

µ(x)

0

1

Dosen 55

SEDANGµ(z)

Tingkat

0

1

µ(z)

0

1

Nilai 65

0.5
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1

BAIK TINGGIµ(z)

Tingkat

0

1
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1

CUKUP

0.25

µ(x)

0

1

Dosen 55

BURUKµ(y)

0.

µ(x) BAIK µ(z)µ(z) RENDAH
D-63

Gambar 10. Aplikasi fungsi implikasi untuk R7

IF Dosen BAIK And Nilai CUKUP
THEN Tingkat SEDANG

αPredikat8 = µDosenBaik ∩ µNilaiCukup
= min(µDosenBaik(55), µNilaiCukup(65))`
= min(0,75;0,5)
= 0,5

0

Nilai 65

1

Dosen 55

75

0

1

0

1

Tingkat

0

1



Seminar Nasional Informatika 2013 (semnasIF 2013) ISSN: 1979-2328
UPN ”Veteran” Yogyakarta, 18 Mei 2013

[R9]

e.
Aplik

Pada

(a1 –
(a1 –

Deng

f.
Meto
gravi

CUKUPµ(y)

0

µ(x) BAIK SEDANGµ(z) µ(z)

0

Gambar 11. Aplikasi fungsi implikasi untuk R8

IF Dosen BAIK And Nilai BAIK
THEN Tingkat TINGGI

αPredikat9 = µDosenBaik ∩ µNilaiBaik
= min(µDosenBaik(55), µNilaiBaik(65))`
= min(0,75;0,5)
= 0,5

K

g

6
6
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P
d
t

65

0.5

0

1

NilaiDosen 55

.75

0

1

Tingkat

0

1

0

1

µ(y) BAIKµ(x) BAIK TINGGIµ(z) µ(z)
Gambar 12. Aplikasi fungsi implikasi untuk R9

omposisi Aturan
asi fungsi tiap aturan, digunakan metode MAX untuk melakukan komposisi antar semua aturan.

Gambar 13. Daera

ambar di atas, daerah hasil dib

0) / 70 = 0 a1 = 60
0) / 70 = 0,5 a2 = 95

n demikian, fungsi keanggotaa

0
µ[z] = (z –60)

70
0,5

enegasan (defuzzy)
e penegasan yang akan kita g

y (COG) dari aggregate set.

Nilai 65

0.5

0

1

Dosen 55

.75

0

1

Tingkat

0

1

0

1

A1

µ(z)

0

1

0,5

a1

1
a2

1

A2
1

D-64

h hasil komposisi

agi menjadi dua bagian, yaitu A1 dan A2. Sekarang kita mencari nilai a1.

n untuk hasil komposisi ini adalah :

; z ≤ 60
; 60 ≤ z ≤ 95

; z ≥ 95

unakan adalah metode centroid technique. Metode ini mencari centre of
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Gambar 14. Daerah hasil komposisi

COG = (0+10+20+30+40+50)*0+(60+70+80+90+100)*0.5 = 0 + 200 = 80
0+0+0+0+0+0+0.5+0.5+0.5+0.5+0.5 2.5

Jadi nilai tingkat keberhasilan dosen mengajar adalah 80.

5. KESIMPULAN
Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
a. Diperoleh suatu model yang dapat memperlihatkan aturan keterhubungan antara motivasi dosen, persiapan

mengajar dosen dan pelaksanaan perkuliahan dengan nilai mahasiswa.
b. Sebagian besar dosen memperoleh predikat tingkat keberhasilan dosen mengajar buruk, apabila nilai

mahasiswa yang diampunya pada satu matakuliah bernilai buruk juga Mahasiswa memperoleh nilai buruk,
juga memiliki korelasi dengan motivasi dosen, persiapan mengajar dosen dan pelaksanaan perkuliahan.

c. Logika fuzzy membantu dalam memberikan hasil yang tidak crisp dengan menggunakan konsep sifat
kesamaran suatu nilai.

d. Penelitian ini telah menunjukkan korelasi variabel dosen dengan variabel nilai, dalam menentukan tingkat
keberhasilan dosen mengajar.
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